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 i 
ABSTRAK 
 
 
Nur Irfan Hidayat (2019): "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah 
Pertandingan Futsal Yang Berasal Dari Uang Pendaftaran (Studi Kasus Di 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Fakultas Syariah Dan Hukum)" 
 Merupakan hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan : Bagaimana 
Pelaksanaan pemberian hadiah pada pertandingan futsal yang di selenggarakan 
oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,dan 
Hukum Ekonomi Syariah dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap hadiah 
pertandingan futsal yang berasal dari  uang pendaftaran yang di selenggarakan 
oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,dan 
Hukum Ekonomi Syariah .Untuk menjawab pertanyaan di atas peneliti 
mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik yang terdiri dari teknik 
wawancara dan kajian pustaka. Selanjutnya, dilakukan pengolahan data secara 
analisa data, analisa data ini menggunakan metode penelitian induktif, deduktif 
dan deskriptif. Untuk dapat menarik kesimpulan Hukum dalam penyelenggaraan 
pelaksanaan pemberian hadiah pertandingan futsal yang berasal dari uang 
pendaftaran yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga, Ekonomi Syariah, dan Hukum Ekonomi Syariah. 
Berdasarkan temuan peneliti dalam pelaksanaan pemberian hadiah 
pertandingan futsal yang berasal dari  uang pendaftaran yang di selenggarakan 
oleh himpunan mahasiswa jurusan di Fakultas Syariah dan Hukum. Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga dalam menyelenggarakan pertandingan 
futsal Hukum nya sah dan dibolehkan oleh Agama Islam dikarenakan dalam 
penyediaan hadiah ada pihak ketiga yang tidak ikut berlomba  dalam pertandingan 
futsal yang diselenggarakan dan kedua Himpunan Mahasiswa Jurusan lainya yaitu 
Himpunan Mahasiwa Jurusan Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah 
dalam penyelenggaraan pertandingan futsal terdapat unsur judi dalam penyediaan 
hadiah bagi pemenang dikarenakan hadiah menggunakan uang pendaftaran dari 
peserta pertandingan futsal. 
Penulis menyarankan kepada pihak penyelenggara pertandingan futsal 
yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi syaria'ah dan 
hukum ekonomi syari'ah sebaiknya dalam penyediaan hadiah sesuai dengan 
Hukum Islam dan tidak terdapat unsur judi di dalam penyelenggaraan 
pertandingan futsal .Untuk menghindari terjadinya unsur judi tersebut 
penyelengara dapat mencari sponsor yang diajak kerja sama dalam penyediaan 
hadiah. Penulis juga menyarankan kepada pihak Fakultas, khususnya Fakultas 
Syariah dan Hukum untuk memberikan sosialisasi dalam penggunaan dana 
Himpunan Mahasiswa Jurusan yang di sediakan oleh negara untuk digunakan 
dalam setiap kegiatannya.  
 
 
Kata kunci: Pertandingan, Hadiah, dan judi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam bukanlah Agama yang hanya mengajarkan penyucian rohani 
saja tetapi juga mengajarkan kepada umatnya agar hidup sehat dan kuat 
secara fisik, hal ini di perkuat oleh sebuah hadist yang menyatakan yang 
artinya : “seorang mukmin yang kuat lebih baik ketimbang mukmin yang 
lemah”. Salah satu usaha untuk menjadikan fisik seseoarang menjadi sehat 
dan kuat berolah raga dengan berbagai macam bentuk dan caranya.
1
 
Kegiatan olah raga tersebut terkadang bukan hanya untuk mencari 
kesehatan dan kebugaran badan saja, tetapi juga dapat di jadikan ajang untuk 
unjuk kebolehan dengan diiming-imingi hadiah yang di kelola oleh 
penyelenggara dan biasanya disebut pertandingan. 
 Pertandingan telah menjadi bagian dari aktifitas manusia sejak 
dahulu hingga sekarang. Baik untuk mecapai kesehatan  dan kebugaran 
tubuh maupun untuk membangun keakraban di kalangan masyarakat. 
Banyak diantara penyelenggara pertandingan masih belum mengetahui 
tentang Hukum-hukum Islam yang mengatur tentang tata cara pertandingan 
dan syarat-syarat yang harus di penuhi untuk terselenggara dan terhindar dari 
unsur-unsur judi dan praktek perjudian. 
Didalam Islam pertandingan desebut dengan sebutan musabaqoh  
Berikut pandangan Islam terhadap musabaqoh : 
                                                             
1
 Sapiudin Shidiq M,Ag Fikih Kontemporer,PT Fajar Interpratama Mandiri:Jakarta H.269 
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Musabaqah berasal dari kata  as-sabqu yang secara bahasa artinya: 
ءًش مك ًفٔ يْزَجنا ًف ُخيُْذمنا 
“Berusaha lebih dahulu dalam menjalani sesuatu atau dalam setiap 
hal” .2 
Maka musabaqah artinya kegiatan yang berisi persaingan untuk 
berusaha lebih dari orang lain dalam suatu hal. Disebutkan dalam Al 
Mulakhas Al Fiqhi : 
وبٓسنبث خمثبسًنا اذكٔ ،ِزٍغٔ ٌإٍح ٍٍث حاربجًنا ًْ :خمثبسًنا 
“Musabaqah adalah mempersaingkan larinya hewan atau selainnya, 
demikian juga persaingan dalam keahlian memanah”. 
 Sekedar perlombaan, yaitu bersaing dengan orang lain dalam suatu 
hal dan berusaha lebih dari yang lain ini tentu hukum asalnya mubah (boleh). 
Yang menjadi permasalahan adalah ketika dalam lomba tersebut terdapat 
taruhan atau hadiah. Adapun sekedar lomba tanpa taruhan dan hadiah, 
hukum asalnya boleh. Karena perlombaan merupakan perkara muamalah.
3
 
Kaidah fiqhiyyah mengatakan: 
  مِحنا دلايبعًنا ًف مصلأا 
“Hukum asal perkara muamalah adalah halal (boleh)”. 
Selain itu, para ulama ketika membahas masalah musabaqah, 
umumnya mereka mengidentikkan dengan perlombaan yang melatih orang 
agar siap untuk berjihad. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan: 
                                                             
2  Ibnu Mandzur, Kamus Lisan Arab,Darul Fikri : Beirut 1386 H H.105 
3 Syaikh Shaleh Fauzan Al-Fauzan, Al Mulakhas Al Fiqhi,Pustaka Ibnu Katsir,H.155. 
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 بًي ّنٕسرٔ ّث الله زيأ بًي ةزحنا دلاآ ٍي ِٕحَٔ مجُنبث ًيزنأ مٍخنبث قبجسنا
الله مٍجس ًف دبٓجنا ىهع ٍٍعٌ 
“Perlombaan kuda, melempar, memanah dan semisalnya merupakan 
alat-alat untuk berperang yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
untuk membantu jihad fi sabilillah” .4 
Oleh karena itu diantara dalil tentang disyariatkannya lomba adalah 
dalil-dalil yang memerintahkan umat Islam untuk melatih diri sehingga siap 
untuk berjihad fi sabilillah. Diantaranya Allah Ta‟ala berfirman: 
                              
                           
                  
“dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan 
musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”(QS. Al Anfal: 
60). 
 
Dari sahabat „Uqbah bin „Amir radhiallahu‟anhu: 
 : ل بف زي بع ٍث خجمع ٍع لٕمٌ ، ِزجًُنا ىهع ْٕٔ ، َىَّهسٔ ٍّهع ُالله ىَّهص ِالله َلٕسر ُذعًس
 َحٕمنا ٌَّ إ لاأ . ًُ يزنا َحٕمنا ٌَّ إ لاأ . ًُ يزنا َحٕمنا ٌَّ إ لاأ . ٍح َّٕ ُل ٍْ ِي ُْىزْعَطَزْسا بَي ُْىَٓن أ  ذِعَأ َٔ ًُ يزنا  
 
“ Dari „uqbah bin „amir dia berkata : Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi Wasallam berkhutbah di atas mimbar membacakan : 
“ Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi. Ingatlah bahwa kekuatan itu adalah panah. Ingatlah 
bahwa kekuatan itu adalah panah. Ingatlah kekuatan itu adalah panah “ 
 
Meski untuk zaman sekarang berkuda dan memanah merupakan olah 
raga yang jarang di temukan dan tergolong olah raga yang mewah lagi mahal 
                                                             
4 
Ibid,H.156 
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untuk melakukan nya terkhusus di negara kita indonesia maka penulis  
mengambil dari makna filosofis hadis yang mana di anjurkan untuk kita 
mengasah kemampuan diri baik di bidang fisik dan melatih kefokusan.  
Banyak sekarang olah raga yang tidak ada di zaman rasulullah tapi 
sekarang berkembang dan sangat di gemari khalayak ramai seperti olahraga 
bulu tangkis, bola kaki, bola futsal dan olahraga lainnya yang berkembang di 
indonesia. Adapun dari olah raga di atas yang sangat banyak di jadikan 
sebagai ajang pertandingan baik tingkat mahasiswa maupun tingkat nasional 
yang selalu di sertai hadiah bagi para pemenang ajang pertandingan tersebut. 
 Futsal merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua tim atau 
lebih, yang masing-masing tim beranggotakan lima orang. tujuannya ialah 
memasukkan bola ke gawang lawan, dengan memanipulasi bola dengan kaki. 
selain lima pemain utama, setiap regu juga diizinkan memiliki pemain 
cadangan. tidak seperti permainan sepak bola dalam ruangan lainnya, 
lapangan futsal dibatasi garis, bukan net atau papan dan dengan gawang yang 
ukuran nya lebih kecil dari gawang pertandingan bola kaki.  
Futsal turut juga dikenali dengan berbagai nama lain. istilah "futsal" 
adalah istilah internasionalnya, berasal dari kata spanyol atau portugis, futbol 
(sepak bola) dan sala (dalam ruangan). Salah satu yang melatarbelakangi 
perkembangan trend futsal di Indonesia adalah keterbatasannya ruang publik. 
Para pencinta sepakbola beralih melakukan olahraga futsal karena lahan dan 
ruang publik untuk sarana olahraga khususnya lapangan sepak bola semakin 
berkurang. Trend futsal dikalangan masyarakat juga tidak terlepas dari 
kelompok mahasiswa di Universitas, dan sudah menjadi tradisi di setiap 
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jurusan mahasiswa  membentuk tim futsal dan anggotanya sudah pasti 
mahasiswa di jurusan itu sendiri. 
Namun, berdasarkan fakta lapangan yang penulis temukan himpunan 
mahasiswa jurusan di Fakultas Syari‟ah dan Ilmu hukum yang 
menyelenggarakan pertandingan futsal dalam rangka untuk mengakrabkan 
sesama jurusan khususnya dan mengembangkan bakat dan potensi dari para 
pemain juga menjalin silaturahmi sesama mahasiswa . 
 Penulis temukan beberapa himpunan mahasiswa jurusan yang menjadi 
penyelengara dalam pertandingan futsal ini menyediakan hadiah perlombaan 
berdasarkan uang pendaftaran yang di berikan oleh setiap tim yang mendaftar 
untuk mengikuti pertandingan tersebut. Padahal didalam sistem pengelolaan 
himpunan mahsiswa jurusan itu dapat mengajukan proposal permohonan dana 
yang mana setiap himpunan mahasiswa jurusan itu sudah di tetapkan anggaran 
untuk dapat menyelenggarakan setiap kegiatan nya . 
Tetapi mengapa para penyelenggara ini terkhususnya himpunan 
mahasiswa jurusan yang penulis temukan masih saja menggunakan uang 
pendaftaran untuk memberikan hadiah di dalam pertandingan futsal yang 
mereka selenggarakan. 
Berdasarkan fakta lapangan  yang penulis temukan ini  maka penulis 
tertarik untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk judul : 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Pertandingan Futsal 
Yang Berasal Dari Uang Pendaftaran (Studi Kasus Di Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Fakultas Syariah Dan Hukum). 
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B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi 
permasalahan ini dengan memfokuskan pada Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Hadiah pertandingan futsal yang berasal dari Uang Pendaftaran yang di 
Selenggarakan Oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, 
Ekonomi Syariah,Dan Hukum Ekonomi syariah di Fakultas Syariah dan Ilmu 
hukum. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka penulis 
merumuskan masalah nya sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pelaksanaan pemberian hadiah pada pertandingan futsal yang 
di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, 
Ekonomi Syariah,Dan Hukum Ekonomi Syariah? 
2. Bagaimana Tinjauan hukum islam terhadap hadiah pertandingan yang 
berasal dari  uang pendaftaran yang di selenggarakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,Dan Hukum 
Ekonomi Syariah ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian hadiah pada 
pertandingan futsal yang di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,Dan Hukum Ekonomi 
Syariah. 
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b) Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan hukum islam terhadap hadiah 
pertandingan futsal yang di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah, Dan Hukum Ekonomi 
Syariah 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Untuk menambahkan wawasan ilmu pengetahuan penulis, khusus 
tentang perihal masalah hadiah pertandingan yang berasal dari uang 
pendaftaran. 
b) Untuk sebagai tambahan wawasan buat penyelenggara pertandingan 
bagaimana pertandingan yang di bolehkan dalam islam dan yang di 
larang. 
c) Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi guna 
mendapatkan gelar sarjana Hukum pada fakultas syari‟ah dan ilmu 
hukum jurusan Hukum Keluarga. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di sekretariat Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah, Dan Hukum Ekonomi 
Syariah. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek  
Subyek penelitian adalah orang-orang yang terlibat di dalam 
penelitian.
5
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah para 
                                                             
5 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, Bandung: 
2006. H.33 
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panitia pelaksana dan himpunan mahasiswa jurusan hukum keluarga, 
ekonomi syariah dan hukum ekonomi syariah.. 
b. Obyek  
Obyek penelitian adalah  Sebagai obyek dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan pemberian hadiah pertandingan futsal yang 
diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, 
Ekonomi Syariah ,Dan Hukum Ekonomi Syariah. 
3. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulan.
6
 Adapun yang menjadi populasi di penelitian ini adalah 
ialah seluruh kepanitiaan dari himupunan mahasiswa jurusan hukum 
keluarga yang berjumlah 20 orang, ekonomi syariah yang berjumlah 
23 orang dan hukum ekonomi syariah yang berjumlah 18 orang dan 
total keseluruan ialaah 61 orang. 
b. Sampel  
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang di 
miliki oleh populasi tersebut.
7
 Dikarenakan jumlah populasi yang 
sangat banyak maka penulis disini hanya mengambil 6 0rang saja yaitu 
                                                             
6 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, Alfabeta,Bandung :2013 
Cet. Ke-19,H.80-81 
7 
Ibid,H.82 
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2 orang setiap jurusan nya yaitu ketua panitia dan ketua Himpunan 
Mahasiswa Jurusan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan cirri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian 
4. Sumber Data 
Sumber data penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
8
Sumber 
data ini dibagi menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder.
9
 
Adapun data yang mendukung penelitian ini terdiri dari : 
a. Data Primer 
Data primer Sumber data primer berupa kata-kata dan tindakan 
terkait dengan fokus penelitian yang diperoleh secara lansung dari 
pihak-pihak yang terlibat lansung dalam proses penelitian.
10
 Data 
primer dalam penelitian ini ialah data yang di peroleh setelah 
melakukan penelitian tentang Tinjauan hukum islam terhadap hadiah 
pertandingan yang berasal dari uang pendaftaran yang di 
selenggarakan himpunan mahasiswa jurusan Fakultas Syari'ah dan 
Ilmu Hukum. 
 
                                                             
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:  Rieneka 
Cipta, 2002), H. 114 
9 Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis, (Jakarta: Grapindo 
Persada, 2003), H. 42 
10 Ibid 
10 
 
 
b. Data sekunder  
Data sekunder Sumber data sekunder adalah data yang 
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan 
diolah oleh pihak lain, biasanya dalam bentuk publikasi.
11
 Data 
skunder dalam penelitian ini ialah data yang di peroleh dari hasil 
bacaan perpustakaan yang mempunyai hubungan dengan masalah 
penelitian tersebut. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan 
yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah 
pikiran  serta perasaan  yang tepat atau proses tanya jawab dalam 
penelitian secara lisan, dimana dua orang atau lebih  bertatap muka 
mendengarkan secara lansung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
12
yaitu dengan menanyakan langsung pada sampel yang 
penulis pilih. 
b. Kajian pustaka 
Kajian pustaka adalah mengambil buku-buku referensi yang 
ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.
13
 
                                                             
11 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kualitatif 
(Yogyakarta: UPFE UMY, 2003), H.42 
12Ibid, H.103 
13Emzir, Analisis Data Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada), H. 14. 
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6. Analisa Data  
Adapun  teknik analisa data yang penulis lakukan adalah deskriptif 
kualitatif  yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena 
dengan kata-kata atau kalimat, kemudian kata tersebut di analis untuk 
memperoleh kesimpulan. 
7. Metode Penelitian 
Setelah data terkumpul dan valid, maka penulis mengolah data 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Induktif  
Yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan 
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara khusus.
14
 
b. Deduktif 
Yaitu uraian dengan mengemukakan data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan 
kaidah-kaidah khusus kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan 
yang bersifat umum.
15
 
c. Deskriptif   
Yaitu uraian penulisan yang menggambarkan secara utuh dan 
apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya sekalipun sesuai 
dengan keadaan sebenarnya.
16
 
                                                             
14Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik Dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), Ed 1, Cet 2, H.108 
15Ibid  
16Ibid  
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F. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah masalah pembahasan dalam menelaah serta 
memahami penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam 
lima bab. 
BAB I   : PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan tentang: latar Belakang Masalah, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Metode Penelitian, Sistemmatika Penulisan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Bab ini berisikan Tentang : Profil dan Struktur Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga ,Ekonomi Syariah Dan 
Hukum Ekonomi Syariah .  
BAB III : KAJIAN TEORI 
Bab ini berisikan tentang : pengertian pertandingan,syarat 
pertandingan dan pertandingan yang di bolehkan dalam Islam. 
Pengertian Hadiah , Dasar Hukum Hadiah, Dan Pengertian Judi, 
Sejarah Judi Dan Hukum Judi. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN  
Bab ini berisikan tentang : Pelaksanaan pemberian hadiah pada 
pertandingan futsal yang di selenggarakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi Syariah,Dan 
Hukum Ekonomi Syariah Dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Hadiah Pertandingan Futsal Yang Berasal Dari Uang 
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Pendaftaran Oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga, Ekonomi Syariah,Dan Hukum Ekonomi Syariah. 
BAB V  : PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
  
 14 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
1. Profil Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
a. Sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Merupakan 
Organisasi kemahasiswaan yang terletak di Fakultas Syariah Dan 
Hukum, yang anggotanya berisikan Mahasiswa yang berasal dari 
jurusan Hukum Keluarga itu sendiri yang biasanya diisi oleh 
Mahasiswa semester I sampai dengan Mahasiswa semester VII yang 
masih menjadi Mahasiswa aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa 
pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga mengenai 
hal tentang sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
penulis tidak mendapatkan informasi pengetahuan dari para pengurus 
mengenai tentang sejarahnya. Dikarenakan tidak tersusunnya arsip dari 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga sehingga tidak 
diketahui awal dari sejarah terbentuk nya organisasi Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga.
17
 
b. Visi dan Misi 
Visi  
 Menjadikan Jurusan Hukum Keluarga menjadi jurusan 
yang terbaik dan dapat mengayomi jurusan-jurusan yang lainnya serta 
                                                             
17 Dafitri Akbar Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Periode 2018-
2019, Wawancara  28 Oktober 2019 
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menjadikan jurusan Hukum Keluarga  jurusan yang dinamis ,beradap 
dan berkesinambungan. 
Misi 
1) Mengadakan belajar kitab kuning bagi mahasiswa Jurusan Hukum 
keluarga. 
2) Menjalin hubungan baik dengan jurusan-jurusan yang ada di 
Fakultas Syariah dan Hukum. 
3) Akan membuka kotak Inspirasi Untuk Mahasiswa Hukum 
Keluarga menyampaikan Ide-ide mereka untuk jurusan Hukum 
Keluarga. 
4) Menciptakan rasa kasih sayang kepada masyarakat dengan 
program Aku, Kamu, dan Kita adalah Keluarga. 
2. Struktur Organisasi  Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga18 
Ketua  : Dafitri Akbar  
Wakil  : M.Fadlan Alkhoir 
Sekretaris : Miftahul Jannah 
Bendahara : Dinda Rafika Dayu  
Bidang Agama  
Kabid : Darmawan 
Sekbid : Radhiyyah 
Anggota  
                                                             
18 Data Base Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Periode 2018-2019. 
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- Samsul Aidy, Wirda Khumaira, Yunia, Dandi, Miftahul Jannah, Ikbal 
Syahrom, Armi Agustar, M.Fahmi Zikri, Juliana Syafitri. 
Program Kerja : 
1. Membuat kajian rutin bagi anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan. 
2. Melatih membaca kitab kuning untuk Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga. 
Bidang Olahraga 
Kabid : Mustaqim Pulungan 
Sekbid : M. Aulia Rahman 
Anggota 
- Fadel Yelian, Rini Maya Sari, Era Zulfiana, Safitri, Kharul Anshori, 
Aldi Syahputra, M. Iqbal, Abdurrahman, Mutiah. 
Program kerja : 
1. Membuat pertandingan futsal bagi Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga.  
2. Menyeleksi Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga untuk diikut 
sertakan dalam kegiatan Fasih Expresi. 
Bidang Intelektual 
Kabid : Hermansyah 
Sekbid : Abdul Halim 
Anggota 
- Fadhlan Jauhary, Abdul Rasyid, David Kurniawan, Anwar Fauzan, 
Arbain, Toghuan. 
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Program Kerja  : 
1. Melakukan Kajian Intelectual bagi Mahasiswa Jurusan Hukum 
Keluarga. 
Bidang Pemberdayaan Perempuan 
Kabid : Raudhatul Adhawiyyah 
Sekbid : Aminah Yuliza Putri 
Anggota 
- Nurhafiza, Dika Purna Sari, Ainun Pilza, Khairunnisa, Julia Adila N, 
Helni Puspita Sari. 
Program Kerja : 
1. Membuat Kajian bagi Akhwat Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
tentang pemberdayaan perempuan 
Bidang Humas 
Kabid : Tomi Anggara  
Sekbid : Ninik Istighfaroh 
Anggota 
- Rahmad Illahi, Melani Putri, Hurul  Aini, Yunus Tegar, Feni Alfira, 
Nur Hartina Hasibuan. 
Program Kerja : 
1. Memberikan akses Informasi Akademik bagi Mahasiswa Jurusan 
Hukum Keluarga. 
Bidang Pemberdayaan Sumber Daya Mahasiswa 
Kabid : Ahmad Tarmizi Taher 
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Sekbid : Desy Adriati 
Anggota 
- Mutia Refnita, Hafiz  Maulana, Nicky Kumala Dewi, Rizky Nurza 
Fajar, Harun Arrasyid, M. Taufiq Farhan.. 
Program Kerja : 
1. Melatih Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga untuk dapat 
mengembangkan bakat dalam bidang sumberdaya manusia. 
Bidang Advokasi Dan Hukum 
Kabid : Khairul Sabri 
Sekbid : Nurul Hikmah 
Anggota  
- Alfi Nurzikrri, Al Hadi, Dayu Annisa, Alunanro, Nur Azmi, Trisna 
Mauliana, Meliza.
19
 
Program Kerja : 
1. Menyiapkan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga untuk dapat  di 
depan umum. 
 
B. Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
1. Profil Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah  
a. Sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Merupakan 
Organisasi kemahasiswaan yang terletak di Fakultas Syariah Dan 
                                                             
19 Dafitri Akbar Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga Periode 2018-
2019 , Wawancara  08 Oktober 2019 
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Hukum, yang anggotanya berisikan Mahasiswa yang berasal dari 
jurusan Ekonomi Syariah itu sendiri yang biasanya diisi oleh 
Mahasiswa semester I samapai dengan Mahasiswa semester VII yang 
masih menjadi Mahasiswa aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa 
pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah mengenai 
hal tentang sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
penulis tidak mendapatkan informasi pengetahuan dari para pengurus 
mengenai tentang sejarahnya. Dikarenakan tidak tersusunnya arsip dari 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah sehingga tidak 
diketahui awal dari sejarah terbentuk nya organisasi Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan siapa para pendirinya juga 
siapa saja pengurus pertama dari organisasi Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah.
20
   
b. Visi dan Misi 
Visi  
 Terwujudnya Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
yang bergerak menebar kebaikan. 
Misi 
1.) Mewujudkan internal organisasi yang BANK (Bersahabat, Asik, 
dan kokoh) . 
                                                             
20 Nova Mulia Sari Sekretaris  Himpunan Mahasiswa Jurusan  Ekonomi Syariah  Periode 
2018-2019, Wawancara  18 Oktober  2019 
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2.) Menghadirkan pelayanan mahasiswa yang DEAL (Dekat dan 
optimAl) 
3.) Membentuk generasi yang AMAL (Agamis dan Intelektual)  
4.) Menjadi garda terdepan dalam hal advokasi mahasiswa yang 
OKE (Objektif dan terpercaya) 
5.) Membuat wadah pengembangan minat dan bakat mahasiswa 
yang BERDASI (Berdaya saling Berpartisipasi)  
2. Struktur Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah21 
Ketua : Zainal Fanani 
Wakil : Fathurrahman 
Sekretaris : Nova Mulia Sari 
Bendahara : Ita Nur Hidayah 
Bidang PPSDM 
Ketua : Imelda 
Anggota  
- Rian Febriansyah, Putri Adriani, Sri Jamelati, Dita Alvi Fauzana, 
Sutan, Siti Nur Hanifah, M.Ramadhan. 
Program Kerja : 
1. Menciptakan sumberdaya Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
yang mampu di uji dan siap menyambut perkembangan zaman. 
2. Memfasilitasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah untuk bias 
menambah Ilmu tentang perkembangan zaman. 
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Bidang Sosial Ke Agamaan 
Ketua : Farhan Hidayat 
Anggota 
- Aditya Bina Pratama Illahi, M. Irfan Syahputra, Meri 
Anggraini,Tesa Maharani. 
Program Kerja : 
1. Memberikan kajian ke Agamaan untuk Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah. 
2. Menyediakan tempat diskusi Mahasiswa dalam Bidang Sosial Dan 
ke Agamaan. 
Bidang Olahraga 
Ketua : Surya Putra Perdana 
Anggota 
- Muryati Sumartin, Afriana Dwi Febtrimayu, Amin Rais, Rillo 
Jauhari, Fadli, Miftahul Jannah. 
Program Kerja : 
1. Membuat Kompetisi Futsal bagi Mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Syariah. 
Bidang Ekonomi 
Ketua : Abdul Ghofur 
Anggota 
- Riski Kurniawan, Dewi Maya Sari, Susmiatun, Dedinda Riski. 
Program Kerja : 
22 
 
 
1. Menyediakan Kajian-kajian tentang keekonomian untuk 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah. 
Bidang Kesenian 
Ketua : M. Ikhsan Nasution 
Anggota 
- Sri Mawaddah, Mahliza Putri, Aynaya Alfatihah, Riski Sri Wulan, 
Fadli Dzil Ikrom, Vira Fortuna Hayati, Tia Nadilla. 
Program Kerja : 
1. Memfasilitasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah untuk 
meningkatkan kemampuan dalam Bidang kesenian. 
Bidang Kominfo 
Ketua : Abdillah Luthfiah 
Anggota  
- Alvira, Puji Lestari, Arini Sri Mulyani, Ilham Hasmi, Ichsan Jamil 
Halim, Mardhiatul Jannah.
22
 
Program Kerja : 
1. Memberikan Info yang terupdate bagi Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah. 
  
                                                             
22 Nova Mulia Sari Sekretaris  Himpunan Mahasiswa Jurusan  Ekonomi Syariah  Periode 
2018-2019, Wawancara  09 Oktober  2019 
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C. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonmi Syariah 
1. Profil Himpunan Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah  
a. Sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Merupakan Organisasi kemahasiswaan yang terletak di Fakultas 
Syariah Dan Hukum, yang anggotanya berisikan Mahasiswa yang 
berasal dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah itu sendiri yang biasanya 
diisi oleh Mahasiswa semester I samapai dengan Mahasiswa semester 
VII yang masih menjadi Mahasiswa aktif. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada beberapa 
pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
mengenai hal tentang sejarah Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah penulis tidak mendapatkan informasi pengetahuan 
dari para pengurus mengenai tentang sejarahnya. Dikarenakan tidak 
tersusunnya arsip dari Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah sehingga tidak diketahui awal dari sejarah terbentuk nya 
Organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
dan siapa para pendirinya juga siapa saja pengurus pertama dari 
organisasi Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syari'ah.
23
 
b. Visi dan Misi 
Visi  
 Menjadikan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  menjadi jurusan 
yang mampu bersinergi dengan jurusan di lingkungan Fakultas Syariah 
dan  Hukum. 
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Misi 
1) Mengadakan Kajian-kajian Islam untuk Mahasiswa Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah. 
2) Membentuk bidang-bidang yang mampu aktif dalam setiap 
tindakan dan tanggung jawabnya. 
3) Menjadikan secretariat Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah sebagai rumah untuk seluruh Mahasiwa Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah. 
2. Struktur Organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Hukum 
Ekonomi Syariah.
24
 
Ketua  : Durotunnasihin 
Wakil : Satria Hadi Al-Imani 
Sekretaris : Salman Al-Farisi 
Bendahara : Wiwin Anggraini Sagita 
Bidang PPSDM 
Ketua  : Herdifa Pratama 
Sekretaris : Sisi Ade Linda 
Anggota 
- Madya Indriyani, M. Ridho Al-Akbar, Rahma, Habibul Akmal, 
M.Alwan Rizki Ridwan, Nabila Frizka Putri Fortuna, M. Izuan 
Syah, Rahmawati, Mady Farazila, Fitri Amalia, Mely Afrizat, 
Septia Wulandari, Ahmad Fauzi, Hari Akbar. 
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Program Keraj : 
1. Mengembangkan kreasi dan bakat Mahasiswa Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah. 
Bidang Kominfo 
Ketua : Intan Mariska Aretra 
Sekretaris : Nazla Ramadhani 
Anggota 
- Aji Fahruji, Abdul Aziz, Yudi Hijria Saputra, Siti Nurul, Siti Nurul 
Khotimah, Munawwaroh, M. Rizki Fadillah, Febi Maedhotillah, 
Eva Saveni, Choni Merintiona, Uswatun Khasanah, Siti Khairani, 
Taufiq Hidayat , Ahmad Budiansyah, Mira, Yuhendra, Nanda Lia, 
Arif Surya Maulana, Pridea Putra  Ananda, Rindra Ismail, Melda 
Yanti Nur, Tria Wardani, M. Rizko Rizaldo, Diki Febrio Ananda, 
Aldo Fernando, Sri Rahayu Fitri, Anzul Effani, Insani Sa‟adah 
Fahlewi, Nanda Syawal Maruli Ritonga, Maria Andari. 
Program Kerja : 
1. Memberikan pelayanan Informasi Akademik Bagi Mahasiswa 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 
2. Menyebarkan Informasi seputar kampus dimedia sosial bagi 
Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 
Bidang Seni 
Ketua : Chairul Aini Ulfa 
Sekretaris : Krisna Erjunita 
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Anggota  
- Nurhamidah, Wiken Febrian Krisna, Idya Febriana, Putri Andriani, 
Maya Eldania, Deni Novita Sari, Shasa Rizki Annas, Adelia 
Ramadhani, Zha Zha Novpritiwasih, Sulistia Alkhaira Fadina, Suci 
Ilhami, Hardina Sari, Atikah Yuni Sitompul. 
Program Kerja : 
1. Mengembangkan Bakat Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syari'ah dalam bidang kesenian. 
2. Menyeleksi Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syari'ah yang 
memiliki bakat dalam bidang seni untuk di ikutkan dalam 
kompetisi kampus. 
Bidang Wira Usaha  
Ketua : Suci Rahmawati 
Sekretaris : Yolanda Oktafia 
Anggota 
- Aldi Dwi Juliano, Lisa Handayani, Dinda Nayla Fahira, Pratiwi 
Sonika, Ella Prihartini, Novi Khioria, Hypatia Binti Syamsurizal, 
Indah Kusuma Dani, M. Ali Mahmudin, Gusfira Tarmi, Eliza Ulfa, 
Kartika Dewi Febriyanti, Mesi Erna Sofiana, Defrina Ardianti, 
Refani Syafira, Irma Suryani. 
Program Kerja : 
1. Memnerikan Kajian untuk Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah seputar kewirausahaan. 
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Bidang Keagamaan 
Ketua : Endang Ratih Pratiwi 
Sekretaris : Sayyidina Ali 
Anggota  
- Riri Oktaviani, Lilis Fitri Sofanurseha, Sayyidati Shofia, Nila 
Nurazmi, Desri Rahmayuni, Aisyah Amini, Kendedes Fitriyani, 
Nurul Ma‟rufah, Nurfauziah. 
Program Kerja : 
1. Memberikan kajian-kajian seputar Agama untuk Mahasiswa 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.
25
 
   
                                                             
25  Durotunnasihin  Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah  
Periode 2018-2019, Wawancara  24 Agustus 2019 
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BAB III 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pertandingan 
1. Pengertian Pertandingan 
Pertandingan merupakan salah satu bentuk hiburan bagi manusia. 
Hubungan yang terjalin dalam pertandingan bukanlah antara makhluk 
dengan penciptanya melainkan terjadi di antara manusia. Maka dari itu 
berlaku kaidah umum bahwa segala sesuatu pada dasarnya adalah 
diperbolehkan hingga ada dalil yang mengharuskan melakukan atau 
meninggalkannya. Pada dasarnya, pertandingan diperbolehkan selama 
tidak melanggar aturan aturan syariah.
26
 
Dalam Islam merebut atau mendapatkan hadiah yaitu pertandingan  
disebut Musabaqah, secara etimologis berarti mendahului dan 
mengalahkan dalam suatu hal. Adapun Musabaqah secara terminologis 
berarti transaksi antara dua orang, dua klub, atau lebih untuk saling 
mengalahkan agar diketahui yang menang dan yang kalah dalam berbagai 
cabang kompetisi yang mubah. 
2. Dasar Hukum Pertandingan 
Di zaman Rasulullah Saw pun sering diadakan pertandingan-
pertandingan, seperti balap kuda, memanah, pertandingan lari, dan lain-
lain. Seperti suatu ketika Rasulullah Saw lomba lari dengan Aisyah 
radiyallah u„anha dalam hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud. 
                                                             
26 Imrotul Azizah, Perjudian Dan Spekulasi Dalam Bisnis Tinjauan Etika Bisnis Islami, 
(Surabaya: Alpha, 2007), H. 74 
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شَِءبع ٍْ َع ًَ ِضَر َخ َىْحَّهنا َُخفٍْ ِفَخ َبََأ َٔ  َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله ىَّهَص ِالله ُل ْٕ ُسَر َعَي ُذْجَزَخ : ْذَنبَل بَُْٓع ُالله
 ََُف ُزَْمجَسَف ِىَُمَث بَسَف َِكمِث بَس ُأ َّذَح ًْ َن بَعَر : ىِن َلبَل َُّىث إُي ََّذمَر :ِِّث بَحَْصلأ َلبَمَف ًَ ِشُْ َي ٍَ ْنَش ُذْجَزَخ َُّىث ُّ
 ْذَه ًَ َح َْذل َٔ  ,َزََخأ ٍَزفَس ًِف َُّعَي إُي ََّذمَر : ِّ ِث بَحْصَلأ َل بَمَف ًَ ِشُْ َي ٍَ ْنََشَُف َىْحَّهنا ُأ ًْ َهَعَر : ًِن َىن بَل َُّىث
) َد ُٔ اَد َُٕثأ َٔ  ذ ًَ َْحأ ُِا َٔ َر ( َكِْهِزث ِِ َِذْ َلبَل َٔ  ًْ ِفِزَك ِِ َِذٍِث َةَزَضَف ًََُِمجَسَف ًَُِمَث بَسَف ُِكمِث بَس  
 
Artinya: Dari Aisyah r.a., ia berkata:Aku pernah keluar bersama 
rasulullah SAW dan ketika itu aku masih kurus dan ketika kami telah 
sampai di suatu tempat, beliau berujar kepada sahabat nya : " pergilah 
kalian terlebih dahulu" kemudian beliau menantang ku untuk berlari, " ayo 
kesinilah ! aku akan bertanding dengan mu! " kemudian berlomba dengan 
ku, namun akhirnya aku memenangkan pertandingan tersebut. Pada lain 
kesempatan aku kembali keluar bepergian bersama beliau, dan saat itu 
badan ku semakin besar, ketika kami berada di suatu tempat, Rasulullah 
SAW kembali berkata kepada sahabatnya : " pergilah kalian terlebih 
dahulu !", kemudian beliau menantangku untuk berlari, " ayo kesinilah! 
Aku  akan bertanding dengan mu! ", kemudian beliau bertanding dengan 
ku, tetapi akhirnya beliau memenangkan pertandingan tersebut. Beliau 
mengatakan bahwa ini adalah balasan dari kekalahan beliau sebelum nya 
sembari memukul pundak ku.  (H.R.Ahmad dan Abu Dawud).
27
 
 
Pada zaman modern sekarang ini, banyak dilaksanakan kompetisi-
kompetisi yang mempunyai cabang yang sangat bervariasi dan tujuan yang 
beragam. Ada yang bertujuan mendatangkan manfaat, semata-mata 
mendapatkan keuntungan materi, dan menyebarluaskan informasi kepada 
khalayak umum. Bermula dari suatu permainan yang umum dilakukan 
oleh masyarakat, kemudian beralih bentuk dan sifat menjadi hiburan yang 
dipertunjukkan pada acara tertentu.  
Pada perkembangan selanjutnya, permainan tersebut beralih 
karakter dan motivasinya, yang akhirnya, dipertandingkan dengan 
                                                             
27 Faishol Ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-Hadis Hukum Terjemahan Nauilul Authar, 
Terj. Mu‟ammal Hamidy, Jilid 5, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1993), 1965.H.231 
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transaksi berhadiah.
28
 Semua kompetisi itu diatur dalam prinsip-prinsip 
mu‟amalah sehingga pada dasarnya hukumnya boleh jika tidak 
mengandung riba, kecurangan, judi, dan kezhaliman. Oleh karena itu, jika 
peserta menang dan mendapatkan hadiah serta tidak membayar jika kalah, 
hukumnya boleh-boleh saja. Namun, jika peserta mendapatkan hadiah 
apabila menang dan harus membayar apabila kalah, hukumnya jelas tidak 
boleh. 
3. Syarat Pertandingan dalam Islam 
a.  Dalam mengikuti musabaqah tidak ada paksaan.  
b. Tidak boleh ada unsur perjudian dan taruhan, berjudi adalah suatu 
aktifitas yang direncanakan ataupun tidak untuk mendapatkan 
kesenangan dengan menggunakan jaminan atau taruhan, sehingga yang 
menang akan diuntungkan dan yang kalah akan merasa dirugikan.  
c. Tidak melalaikan kewajiban agama, dalam mengikuti lomba tidak 
menghalangi dari ibadah kepada Allah 
d. Tidak muncul ditengah permainan hal-hal yang bertentangan dengan 
syariat Allah.  
Dalam mengikuti lomba adanya kejelasan tentang peraturan lomba 
dan penilaian sehingga tidak menimbulkan kebencian dan permusuhan 
kepada lawan/musuh. 
4. Macam-Macam Pertandingan  
Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: “perlombaan ada tiga macam:  
                                                             
28  Hamid Laonso Dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap 
Masalah Fiqhkontemporer, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), H.213. 
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a.  Perlombaan yg dicintai oleh Allah SWT dan RasulNya seperti lomba 
berkuda, memanah dan sebagainya yg tujuannya adalah persiapan 
untuk jihad. Dasarnya adalah sabda Nabi: “Tidak ada perlombaan 
kecuali pada khuff (unta) atau panah atau hafir (kuda)”. Madzhab 
Hanafiyah memasukkan dalam golongan ini perlombaan menghafal Al 
Qur‟an, hadits dan fiqh dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.  
b.  Perlombaan yg dibenci oleh Allah SWT dan Rasul-Nya Saw yaitu 
yang dapat menimbulkan kebencian dan permusuhan dan menghalangi 
dari dzikir kepada Allah SWT dan shalat. Seperti maen kartu remi dan 
sebagainya.  
c.  Perlombaan yang tidak dicintai oleh Allah SWT tidak juga dimurkai, 
hukumnya mubah seperti lomba lari, lomba renang, adu gulat dan 
sebagainya. 
5. Hukum Mengeluarkan Harta (hadiah) Dalam Pertandingan 
Dalam pemberian hadiah pada Pertandingan berhadiah ada yang 
diperbolehkan dan ada juga yang dilarang. Pertandingan berhadiah yang 
diperbolehkan adalah sebagai berikut: 
a. Hadiah itu datang dari penguasa atau yang lain : 
Diperbolehkan mengambil hadiah perlombaan apabila hadiah 
itu diberikan oleh pemerintah atau pihak lain yang tidak ikut dalam 
perlombaan (sponsor). Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw 
berdasarkan hadith yang diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Rasulullah 
Saw mengadakan lomba kuda dan beliau memberi hadiah kepada 
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pemenangnya. Misalnya perlombaan-perlombaan yang mendapat dana 
dari sponsor dan hadiah yang diberikan kepada peserta berasal dari 
dana sponsor tersebut. 
b. Hadiah dikeluarkan oleh hanya salah satu pihak yang berlomba 
Mengambil hadiah dalam perlombaan diperbolehkan apabila 
salah seorang dari dua orang yang berlomba atau salah satu pihak dari 
beberapa pihak yang berlomba yang mengeluarkan hadiah. Misalnya 
salah satu pihak berkata,”Barang siapa yang menang dalam 
perlombaan ini, maka dia akan memperoleh hadiah dariku. Tetapi 
apabila aku yang menang, maka kalian tidak akan memperoleh apapun 
dariku dan aku tidak akan mendapatkan apapun dari kalian”. 
Perlombaan berhadiah semacam ini tidak merugikan pihak 
manapun. Pemain yang akan memberikan hadiah tidak merasa 
dirugikan karena memang sudah berniat untuk memberikan hadiah 
kepada pemenang lomba. Pihak yang lain pun tidak dirugikan karena 
sekali pun mereka kalah dalam perlombaan, mereka tidak harus 
menanggung beban hadiah untuk diberikan kepada peserta yang 
menang. 
c. Hadiah dikeluarkan oleh beberapa pihak yang berlomba dengan 
adanya Muhallil. 
Hadiah dalam perlombaan boleh diambil apabila datang dua 
orang (pihak) yang berlomba atau beberapa pihak yang berlomba, 
sementara di antara mereka terdapat salah seorang atau salah satu 
pihak yang berhak menerima hadiah itu bila dia menang dan tidak 
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berutang bila dia kalah. Orang yang berhak menerima hadiah bila 
menang dan tidak berutang bila kalah itu lah yang disebut Muhallil. 
Muhallil harus memiliki karakter, keadaan fisik, dan kemampuan yang 
sama dengan para peserta lainnya. Dia tidak boleh orang yang sudah 
diyakini akan menang atau akan kalah dalam perlombaan tersebut. 
Dengan adanya Muhallil semacam itu,maka perlombaan terhindar dari 
maysir.
29
 
Pada masa Rasulullah, pertandingan terhadap suatu permainan 
bermotif pada hiburan dan untuk meningkatkan kualitas pemainnya. 
Peningkatan kualitas tersebut sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan peperangan melawan musuh-musuh Islam. Pertandingan yang 
diadakan pun untuk mempersiapkan mereka maju ke medan jihad, seperti 
lomba lari, lomba balap kuda, dan lomba memanah. Dalam perspektif itu, 
Allah SWT berfirman QS. an-Anfal: 60 
                       
                     
                    
Artinya : Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah 
dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). 
 
                                                             
29 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005,H. 259. 
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Selain itu, hadiah yang ada bernilai rangsangan atau memberi motivasi 
kepada para pemain. Hal ini dilakukan agar pemain yang kalah bertanding 
terus berlatih meningkatkan kemampuannya. Begitu juga agar pemain yang 
menang selalu berlatih untuk mempertahankan prestasinya. Hadiah ini tidak 
memiliki motif mencari keuntungan dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam 
pemberian hadiah ini. Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa pada 
dasarnya perlombaan adalah hibu ran yang dibolehkan oleh agama Islam. 
Namun tetap saja harus memperhatikan aturan-aturan syari‟ah agar tidak 
sampai terjerumus pada hal-hal yang dilarang. Karena pada dasarnya 
perlombaan adalah permainan yang bermotif hiburan, maka tidak boleh 
melakukan permainan yang bisa menimbulkan marabahaya tanpa adanya 
tuntutan ke arah itu. 
Permainan juga tidak diperbolehkan jika memperlihatkan bagian tubuh 
atau aurat yang seharusnya ditutupi. Terutama bagi seorang wanita, 
diharamkan untuk memainkan permainan yang memperlihatkan bagian tubuh 
atau aurat mereka di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya. Tidak 
terkecuali untuk pemain laki-laki, tidak boleh memperlihatkan aurat yang 
seharusnya ditutupinya di hadapan perempuan yang bukan mahramnya. 
Seperti dalam olah raga renang yang menggunakan kostum ketat hingga 
memperlihatkan lekuk tubuh pemakainya. 
 Selain itu, dalam permainan tidak boleh melibatkan binatang, baik 
unggas atau binatang lainnya, yang dapat menyebabkan tersakitinya binatang-
binatang tersebut. Misalnya dalam permainan sabung ayam dan aduan 
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kambing, kedua permainan tersebut dilarang karena menyebabkan ayam atau 
kambing yang diadu saling menyakiti. Termasuk dalam latihan memanah atau 
menembak, tidak boleh menggunakan binatang sebagai sasaran. Perlu 
diperhatikan pula agar permainan terhindar dari unsur perjudian (maysir) dan 
mengundi nasib (azlam). Dan jangan sampai permainan tersebut melewati 
batas dengan mengorbankan hal-hal yang lebih penting.
30
 
 
B. Hadiah 
1. Pengertian Hadiah 
Hadiah menurut kamus umum bahasa Indonesia, berarti pemberian 
penghormatan atau disebut juga ganjaran yang diberikan kepada 
seseorang.
31
 
Pengertian Hadiah adalah pemberian suatu barang oleh seseorang 
kepada orang lain, untuk dijadikan hak miliknya, adanya suatu sebab, dan 
adanya maksud tertentu. Hadiah juga mengandung faedah untuk 
mempererat hubungan batin, mengandung isyarat agar sesama manusia 
saling menghargai, sehingga timbullah rasa harga menghargai dalam dada 
masing-masing. Dan tambah eratlah rasa persaudaraan atas dasar kecintaan 
dan penghargaan yang murni.
32
 
                                                             
30 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan Edisi Indonesia, Terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: 
Pustakaal-Kautsar, 2005), H.59 
31 Ira, M.Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2001),H. 
337 
32 Dja‟far, Ilmu Fiqh, (Surakarta: Ramahani, 1986), H.189. 
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Hadiah bisa juga berarti kenang-kenangan yang diajukan untuk 
guru, teman, orang tua, atau sahabat dekat. Hadiah bisa juga sebagai 
penghargaan, reward karyawan yang telah tercapai target pekerjaan, atau 
reward kepada murid oleh guru yang telah rajin menjalankan tugas sekolah 
dan hadiah juga bisa didapatkan oleh pemenang pada suatu 
perlombaan/kompetisi. 
Hadiah tidak boleh bersifat upah, karena upah merupakan sesuatu 
yang mempunyai nilai sebagai ganti rugi dari suatu pekerjaan atau suatu 
jasa yang telah dilakukan oleh seseorang. Jika hadiah tersebut berubah 
menjadi upah, maka hadiah itu tidak lagi bernilai sebagai reward 
melainkan ijarah, jika hadiah tersebut bersifat transaksi maka hadiah 
tersebut bukanlah hadiah melainkan jual beli. Maksud pemberian hadiah 
adalah pemberi memberikan sesuatu secara sukarela kepada penerima 
hadiah tanpa ganti rugi yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan 
harta itu dari pemberi kepada penerima, dan hal semacam ini dilakukan 
semata-mata mendekatkan diri kepada Allah tanpa mengharapkan imbalan 
apapun.
33
 Hadiah merupakan sesuatu yang disenangi dan digemari oleh 
pemenang. Sehingga, pemberi hadiah memberikan kepada siapa dan 
mencapai tujuan, dimana besar kecilnya reward ditentukan sesuai dengan 
tingkat pencapaian yang diraih.
34
 
Beberapa ulama dan sahabat yang mengemukakan pendapatnya 
mengenai hadiah. Menurut Sayyid Sabiq, hadiah tergolong sebagai hibah 
dengan pengertian yang umum yaitu pemberian yang tidak menuntut orang 
                                                             
33 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Graha Media Pratama, 2007), H.82. 
34 Suharsimi Arikanto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Karya, 1993), H.160. 
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yang diberi hibah untuk memberi imbalan kepada pemberi hibah. 
Sedangkan hibah sendiri secara khusus diberi pengertian bahwa pemberian 
hibah mutlak tidak menghendaki imbalan.
35
 Pengertian tentang hadiah ini 
didasari oleh hadis Nabi Saw. Yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 
 ا ْٕ  ث بََحر ا ْٔ ُدبََٓر َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله ىَّهَص ِالله ُل ْٕ ُسَر ُل ْٕ ُمٌَ . َُُّْع ُالله ًَ ِضَر َحَزٌَر ْٕ ُْ ًِثآ ٍْ َع)ْيِر بَُخجنا ُِا َٔ َر(  
 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw, 
bersabda: “Saling memberi hadiahlah, maka kamu akan saling 
mencintai”. (HR. Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad dan Abu 
Ya‟la dengan Sanad Hasan).36 
 
Sedangkan menurut Syeh Faishal bin Abdul Aziz, hadiah diartikan 
sebagai pemberian yang baik kepada seseorang bukan karena ingin 
mendapat pujian (imbalan) dan bukan karena diminta. Sebagaimana dalam 
hadis Ahmad dari Khalid Bin „Adi, bahwa Nabi Saw, bersabda:  
: ََمل َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ هَع ُالله ىَّهَص ًَ ِجَُّنا ٌَّ َأ ْيِذَع ٍِ ٌْ ِِذن بَخ ٍْ َع َٔ  اَزْس ِأ ِزٍْ َغ ٍْ ِي ٌف ْٔ ُزْعَي ِّ ٍْ َِخأ ٍْ ِي َُِءبَج ٍْ َي
) ْذ ًَ ْح َأ ُِ ا َٔ َر ( ِّ ٍْ َِنا ُالله َُّل بَس ٌقْسِر َٕ ُْ ب ًَ َّ َِأَف ُِ  دَُزٌ َلا َٔ  ,َُّْهجْمٍََْهف ِخَن َأْسَي َلا َٔ  ِف 
 
Artinya: Dan dari Khalid Bin „Adi bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: barang siapa mendapat kebaikan dari saudaranya yang bukan 
karena mengharap-harap atau meminta-minta, maka hendaklah ia 
menerimanya,dan tidak menolaknya, karena ia adalah riski yang 
diberikan Allah kepadanya.” (HR.Ahmad).37 
 
Dari definisi tentang hadiah, hadiah dapat digolongkan dalam dua 
jenis yakni hadiah yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, baik dari 
segi pemberian maupun penerimaannya. Hadiah yang diperbolehkan 
                                                             
35 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 14, Terj. Mahyuddin Syaf (Bandung: PT.Alma‟rif,1978), 
H.168. 
36  Muhammad Bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam Syarah Bulughul 
Maram Terjemahan Al-Fauzan Darwis , Terj. Muhammad Isnan, Jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 
2010), H.555. 
37 Faishol Ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-Hadis Hukum Terjemahan Nauilul Authar, 
Terj. Mu‟ammal Hamidy, Jilid 5, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1993), 1965.H.342. 
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adalah hadiah yang murni diberikan kepada seseorang tanpa 
mengharapkan imbalan berupa apapun tanpa diminta sebelumnya. Maka 
pemberian seperti ini menjadi makruh untuk ditolak. Pemberian hadiah itu 
dapat menghilangkan kebencian hati sehingga dapat menumbuhkan rasa 
kecintaan antar individu dalam masyarakat. Sehingga akan dapat terjalin 
hubungan sosial yang harmonis dan terbentuklah suatu tatanan masyarakat 
yang saling peduli satu sama lain. Sedangkan hadiah yang tidak 
diperbolehkan adalah hadiah yang berkaitan dengan pelanggaran suatu 
kewajiban atau yang berhubungan dengan kekuasaan / jabatan yang 
dimiliki oleh objek atau subjek dari pemberian hadiah. Dalam kaidah 
syar‟iyah menyatakan bahwa “pemberian itu bisa menjadi haram,” karena 
bahaya yang akan timbul lebih besar dari maslahatnya. 
Dalam Islam hadiah termasuk dalam hibah, sehingga syarat dan 
rukunnya dan dasar hukumnya sama. Perbedaan terletak pada masalah 
maksudnya saja. Maksudnya disini, hibah adalah memberikan sesuatu hak 
milik kepada orang lain untuk memilikinya dengan maksud berbuat baik 
yang telah dilakukan dalam masa hidup. Sedangkan hadiah adalah 
pemberian pemberian sesuatu kepada seseorang dengan maksud untuk 
memuliakan atau memberikan penghargaan. 
2. Dasar Hukum Hadiah 
Adapun hukum memberikan hadiah adalah Sunnah. Dalam ajaran 
Islam kita disuruh untuk saling memberikan hadiah, bahkan memberikan 
hadiah kepada orang yang tidak beragama Islam pun diperbolehkan. 
Dalam firman Allah surat Al-Baqarah: 177 
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                       
                               
                          
                   
                          
          
Artinya:bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa. 
 
3.  Rukun dan Syarat 
a) Ada yang memberi, maka dia adalah pemilik barang. 
b)  Ada yang diberi. Syaratnya yaitu berhak memiliki. Tidak sah memberi 
kepada anak yang masih berada di dalam kandungan ibunya dan pada 
binatang, karena keduanya tidak dapat memiliki. 
c)  Ada ijab dan qabul, misalnya orang yang memberi berkata “Saya 
berikan ini kepada engkau.” Jawab yang diberi, “Saya terima”. 
d) Ada barang yang diberikan. Syaratnya, hendaklah barang itu dapat 
dijual, kecuali: 
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1. Barang-barang yang kecil. Misalnya dua atau tiga butir biji beras, 
tidak sah dijual, tetapi sah diberikan. 
2. Barang yang tidak diketahui banyaknya, beratnya, atau ukuran-
ukuran lainnya tidaklah sah dijual, tetapi sah diberikan. 
3. Kulit bangkai sebelum disamak tidaklah sah dijual, tetapi sah 
diberikan. 
4.  Menarik Kembali Pemberian 
Menarik kembali pemberian itu dilarang, karena kemungkinan 
akan menyakitkan hati orang yang diberi dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu diwaktu memberikan itu hendaklah dengan segala keikhlasan (tidak 
karena sesuatu). Berdasarkan sabda nabi: Yang artinya: 
) ِّ ٍْ َهَع ٌكَفَّزُي ( ِّ َِئل ِىف ُد ْٕ ُعٌَ َُّىث ٌئٍْ َِمٌ ِتِهَكْن بك ِّ ِزَجِْ  ِىف ُدِء بَعْنا 
 “Orang yang menarik kembali pemberiannya (hibahnya), itu ibarat 
anjing yang memuntahkan sesuatu kemudian menelan kembali 
muntahannya itu”- (Bukhari dan Muslim) 
 
Karenanya jangan memberikan sesuatu apabila tidak ada 
keikhlasan dalam hati dalam memberikannya. Sedangkan hadiah yang 
tidak boleh ditolak adalah bantal, minyak wangi, dan susu. Sebagaimana 
hadist Rasulullah Saw: 
 بَل َز ًَ ُِعُْثا ٍْ َع. ٍُ َجَّهنا َٔ  ٍُ ْ  ذنا َٔ  ُدِء بَس َٕ نا .  دَُزر َلا ٌس ََلاث : َىَّهَس َٔ  َالله ّىهَص َالله ْٕ ُن ْٕ ُسَر َل بَل : َل  
 
Dari ibnu „umar, dia berkata : telah bersabda Rasulullah Saw. 
:”Tiga pemberian tidak ditolak: bantal,minyak wangi dan susu. 
 ِىَثأ ٍْ َع َٔ ََّ َِلأ  دَُزٌ ََلاف ٌ  بَحٌْ َر  ِّ ٍَْهَع َض ِزُع ٍْ َي . َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله ىَّهَص ِالله ُل ْٕ ُسَر : َل بَل َحَزٌْ َزثْ ُّ
 ِحٌْ َّزنا ٌتٍَِّط ِم ًَ ْح ًَ نا ُفٍْ ِفَخ 
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Dari Abu Hurairah, dia berkata : telah bersabda rasul Allah Saw. 
:”Barangsiapa diberi wewangian, maka janganlah dia menolak; karena 
wewangian itu enteng dibawa dan harum baunya.” 
 
 َتٍْ ِطنا  دَُزٌ َلا ٌَ  بَك َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُالله ىَّهَص ًَّ ِجَُّنا ٌَّ َأ ٍَس أ ٍْ َع 
 
Dari Anas, bahwa Nabi Saw. Tidak pernah menolak hadiah yang berupa 
wewangian. 
 
 
C. Judi 
1. Sejarah Judi 
Berdasarkan penggalian arkeologi di mesir, ditemukan jenis 
permainan yang diduga berasal dari tahu 3.500 sebelum masehi, pada 
lukisan makam dan gambar keramik terlihat orang yang sedang melempar 
astragali (tulang kecil dibawah tumit domba atau anjing, yang disebut 
pukla tulang buku kaki) dan papan pencatat untuk menghitung nilai 
pemain.  
Tulang ini memiliki empat sisi yang tidak rata, setiap sisi diduga 
memiliki nilai tersendiri. Astragali juga dimainkan oleh penduduk Yunani 
dan Romawi, yang membuat turannya dari batu dan logam. Orang kuno 
juga berjudi dengan menggunakan sebatang tongkat kecil.
38
 Cerita tentang 
judi paling banyak ditemukan pada kebudayaan Asia, termasuk Asia 
Tenggara, Jepang, Filipina, Cinan dan India. Ada yang menceritakan 
permainan judi antara dewa, antara manusia, dan antara manusia dan 
                                                             
38  E. Nugroho, Et.Al., Ensoklopedi Nasional Indonesia, Jilidvii, (Jakarta : Delta 
Pamungkas, 1997), H. 474. 
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dewa. Taruhannya berupa kaum wanita (isteri, saudara perempuan, anak 
perempuan), bagian dari tubuh atau bahkan jiwa.
39
 
Berdasarkan gambaran di atas bahwa permainan judi tidak hanya 
dilakukan oleh masyarakat dewasa ini, tapi juga telah ada semenjak tahun 
3.500 sebelum masehi, yang ditemukan berdasarkan pada tokoh sejarah. 
Pada masa Jahilia-pun terdapat berbagai macam bentuk permainan judi. 
Dalam hal ini judi (al-maisir) pada masa jahiliah terbagi dua bentuk yaitu: 
al-Mukhatarah dan Al-Tajzi‟ah. Dalam bentuk al-Mukhatara, dua orang 
laki-laki atau lebih menempatkan harta dan istri mereka masing-masing 
sebagai taruhan dalam suait permainan.  
Orang yang berhasil memenagkan permainan itu berhak harta dan 
istri dari pihak yang kalah. Harta dan istri yang sudah menjadi pihak 
pemenang itu dapat diperlakukan sekehendak hatinya. Jika dia menyukai 
kecantikan perempuan itu, dia akan mengawininya, namun jika dia tidak 
menyukainya, perempuan itu diambilnya sebagai budak atau gundik, 
bentuk ini diriwayatkan oelh Ibnu Abbas. 
Dalam bentuk At-tajzi‟ah, seperti dikemukakan oleh imam Al-
Qurtubi, permainannya adalah sebagai berikut: sebanyak 10 orang laki-laki 
bermain kartu yang terbuat dari potonganpotongan kayu (ketika itu belum 
ada kertas). Kartu yang dibeut Al-zam adan al-aqlam itu berjumlah 10 
buah, yaitu al-faz berisi 1 bagian, at-tau‟am dua bagian, ar-raqib tiga 
bagian, alhalis empat bagian, an-nafis lima bagian, al-musbil enam bagian, 
                                                             
39 Ibid.H.521 
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dan al-mu‟alli berisi tuju bagian, yang merupakan bagian terbanyak. 
Sedang karti as-Safih, al-manih, dan al-waqd merupakan kartu kosong, 
jadi jumlah keseluruhannya dari 10 nama kartu tersebut adalah 28 buah. 
Kemudian seekor untah dipotong menjadi 28 bagian sesuai dengan 
jumlah isi kartu tersebut. Selanjutnya kartu dengan nama-nama sebanyak 
10 buah itu dimasukkan kedalam sebuah karung dan diserahkan kepada 
seseorang yang dapat dipercaya. Kartu itu kemudian dikocok dan 
dikeluarkan satu persatu hingga habis. Setiap peserta mengambil daging 
untah itu sesuai dengan ini atau bagian yang tercantum dalam kartu 
tersebut mereka yang mendapatkan kartu kosong , yaitu tiga orang yang 
sesuai dengan jumlah kartu kosong, dinyatakan sebagai pihak yang kalai 
dan merekalah yang harus membayar untah tersebut. Sedangkan mereka 
yang menang, sedikitpun tidak mengambil daging unta hasil kemenangan 
itu, melainkan seluruhnya dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin. 
Mereka yang menang saling membanggakan diri dan melibatkan pula suku 
atau kabila mereka masing-masing. Disampuing itu mereka pulamengejek 
dan menghina pihak yang kala dengan menyebut-nyebut dan 
melibatkan pula kabila mereka. 
Tindakan mereka ini selali berakhir dengan perselisihan, 
percekcokan,bahkan saling membunuh dan peperangan.
40
 Berdasarkan 
uraian di atas, dengan jelas tergambar bahwa betapa buruknya akibat 
                                                             
40  Abdul Aziz Dahlan Et.Al (Editor)., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III, (Jakarta : 
Ichtiar Baru Van Hoeve,1996), H. 1053 
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perjudian yang dilakukan pada masa jahiliah, bahkan yang sangat tidak 
berperikemanusiaan adalah perjudian dalam bentuk pertama (al-
Mukatarah), yang menjadikan istri masing-masing pihak yang berjudi 
sebagai taruhannya. Demikian pula perjudian kedua (al-Tajzi‟ah), 
berdampak pada rusaknya hubungan social dan saling melecehkan antara 
kabilah (suku). Hal ini sangat tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, 
yang sangat menghargai aspek kemanusiaan. 
Di Indonesia, judi ditandai dengan adanya relief di candi 
Borobudur yang menggambarkan sejenis permainan Judi. Masuknya Islan, 
yang melarang segala bentuk perjudian, juga membawah pengaruh, namun 
judi tetap dapat ditemnukan pada hampir semua suku bangsa di 
Indonesia.
41
 Artinya bahwa perjudian banyak ditemukan pada masyarakat 
Indonesia, walaupun bentuknya berbeda-beda, bahkan terdapat 
beberapa suku di Indonesia yang biasa berjudi pada saat upacara adat. 
2. Pengertian Judi 
Judi atau al-Maysir (bahasa Arab), bambling (bahasa Inggris) 
adalah permainan dengan memakai uang yang sebagai taruhan atau 
mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam permainan tebakan 
berdasarkan kebetulan, dengan tujuan mendapatkan sejumlah uang atau 
harta semula
42
 dalam hal ini judi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
                                                             
41 E. Nugroho, Et.Al, Op.Cit., H. 475 
42 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, T.Th), H.419 
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permainan yang mengandung unsur taruhan (semua bentuk taruhan) dan 
orang yang menang dalam permainan itu berhak mendapatkan taruhan 
tersebut. 
3. Dasar Hukum Judi 
Dalam AL-Qur‟an kata al-Maysir, disebutkan sebanyak tiga kali, 
yaitu dalam QS. Al- Baqarah (2) 219, dan QS. Al-Maidah (5): 90-91 
1. QS. Al-BAqarah : 219 
                      
                    
                
Artinya:“mereka  bertanya kepadamu tentang Khamar dan Judi. 
Katkanlah: pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya dan 
mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus diinfakkan. Maka 
katakanlah kelebihan dari apa yang diperlukan demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepadamu agar kamu memikirkan.” 
 
2. QS. Al-Maidah : 90 
                        
                    
Artinya : “hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
Khamar, berjudi, (berkorban untuk) barhala, mengundi nasip dengan 
panah, adalah perbuatan kejih adalah termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah perbuatanperbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
 
3. QS. Al-Maidah : 91 
                              
                      
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Artinya: “Sesungguhnya setan itu bermaksut hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) Khamar 
dan berjudi, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)” 
Hadis Nabi yang terkait dengan larangan berjudi, sebagaimana tertuang 
dalam salah satu hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim, sebagai berikut : Artinya : “Barang siapa mengajak 
temannya bermain judi, maka hendaklah ia tebus dengan bersedekah” 
 
Dalam QS. AL-baqarah (2): 219, Allah Swt menjelasknan bahwa 
Khamar dan al-Maysir mengandung dosa besar dan juga beberapa manfaat 
bagi manusia. Akan tetapi, dosanya lebih besar dari amnfaatnya. Manfaat yang 
dimaksut, kususnya mengenai al-Maysir adalah manfaat yang hanya dinikmati 
oleh pihak yang menang, hal ini dipahamai melalui bentuk al-Maysir pada 
masa jahiliyah, dimana pada bentuk permainan al-Mukhatarah pihak yang 
menang bias memperoleh harta kekayaan yang dijadikan taruhan dengan 
mudah, sedang pada bentuk altajzi‟ah, pihak yang menang merasa bangga. 
Akan tetapi pada ayat ini ditegaskan bahwa almaisir dipandang sebagai salah 
satu di antara dosa-dosa besar yang dilarang Agama. Selanjutnya penegasan 
bahwa pada Khamar dan judi terdapat dosa besar dan manfaat bagi manusia, 
hal ini sangat memperjelas akibat buruk dan ditimbulkannya.  
Kemudian dinyatakan dalam QS. Al-Maidah (5) : 90, bahwa al-Maisir 
sebagai perbuatan setan yang wajib dijauhi oleh kaum muslimin. Karena 
sangat jelas bahwa judi dapat menbuat para pelaku bermusuhan, bahkan saling 
membunuh (sebagai akibat buruk yang paling besar), disamping itu dapat 
menghalangi dari mengingat Allah SWT. Artinya karena terlena dengan 
perjudian, maka para pemain judi akan lupa dan lalai untuk melaksanakan 
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kewajibannya untuk beribadan kepada Allah Swt (Dzikrullah dan Sholat). 
Oleh sebab itu sangat tepat adanya larangan judi tersebut. 
Dihubungkannya lafas Khamar dan maisir, karena bahayanya hampir 
sama, baik bahaya bagi individu, keluarga maupun masyarakat. Pecandu 
minuman keras (Khamar) hampir sama dengan pecandu judi (maysir), kedua-
duanya dapat melalaikan orang dari melaksanakan kewajiban-kewajibannya, 
baik kepada Allah Swt maupun kepada sesame manusia. Kemudian terkait 
dengan hadis Nabi di atas, “Barang siapa mengajak temannya bermain judi, 
maka hendaklahia bersedekah”, menurut Asy-Syauqani dalam kitabnya : 
Nailul Authar, menyatakan bahwa lafaz “hendaklah bersedekah” itu, 
menunjukan dilarangnya bermain judi, karena sedekah yang diperntahkan itu 
sebagai tebusan untuk suatu perbuatan dosa. Ia menyatakan bahwa bermain 
judi, yang dipergunakan kata-kata qumar atau maysir, adalah suatu  bentuk 
permnainan yang biasa dilakukan orang-orang Arab. Menurutnya permainan 
apa saja yang terdapat unsure untung rugi, dapat dikategorikan sebagai judi.
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Aturan hukum islam diatas, pada dasarnya bertujuan untuk mendidik 
bribadi muslim, agar memiliki kepribadian mulia, menegagkan keadlian dalam 
masyarakat dan memenuhi kepentingan atau memelihara kebaikan hidup yang 
hakiki.
44
 Dalam hal ini hokum islam sangat memperhatikan kepentingan hidup 
manusia, oleh karenanya jangan sampai kepentingan ini dilanggar, sehingga 
merusak keselamatan manusia itu sendiri. 
                                                             
43 Mu‟ammal Hamidy, Et.Al Terjemahan Nailul Authar, Jilid 6, (Surabaya Bina Ilmu, 
1993), H. 2990. 
44 Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul Al-Fiqh, (An-Nashr: Darul Fikr Arabiy,, 1958), 
H. 364 
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Muhammad Ali as-Shabuny, dlam kitab tafsir Ayat Ahkan menyatakan 
bahwa para ulama sependapat bahwa judi (al-Maisir) hukumnya adalah haram. 
Kesepakatan keharaman ini adalah lafaz ayat QS. Al-Baqrah (2) : 219 (pada 
keduanya terdapat dosa besar). Ulama sepakat bahwa setiap permainan yang 
menjadikan satu pihak bisa menang dan pihak lain kalah adalah termasuk judi 
yang diharamkan, baik menggunakan sarana apa saja seperti catur, dadu, dan 
lainlainnya yang sekarang ini disebut ya nashib (lotre attau adu nasib), baik 
yang bertujuan untuk tujuan kebaikan, seperti dana social atau semata-mata 
demi mencari keuntungan, maka semuanya itu termasuk keuntungannya yang 
tidak baik, dan bahwasanya Allah Swt adalah dzat yang bagus, Ia tidak 
menerima melainkan yang bagus (baik).
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Hal ini dipertegas dengan pendapat Sayyid Sabiq, Bahwa tidak 
dibolehkan melakukan teruhan apabilah seorang di antara yang bertaruh 
menang lalu dia mendapatkan taruhan itu, sedangkan yang kalah dia berutang 
kepada temannya, hal tersebut dikategorikan perjudian yang diharamkan.
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Indu Sirin, Berpendapat bahwa setiap sesuatu yang mengandung bahaya, maka 
itu adalah judi. Dan Al-Alusi berpendapat pula : tergolong Maisir, segala 
permainan judi seperti dadu, catur dal lain-lainnya.
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Adapun permainan dadu (nard) maka telah menjadi ijma‟ atas 
haramnya, karena berdasaarkan hadis Nabi : Artinya: Dari abu Musa, dari 
                                                             
45 Muhammad Ali As-Shabuny, Tafsir Ayat Ahkam,: Keira Publishing, 2007 H.634 
46 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Juz, III, (Beirut-Libanon: Dar Al-Fikriy, 1403/1983), 
H. 427 
47 Muhammad Ali AS-Shabuny, Loc.Cit. 
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Nabi saw, Beliau berabda: “barang siapa bermain dadu maka benar-benar 
telah durhaka kepada Allah dan Rasulnya”48 Jika dipahami pelanggaran di 
atas, maka hadis ini tertuju pada orang-orang yang bermain dadu disertai 
taruhan. Hal ini didasari dengan sebuah riwayat bahwa Ibnu Mughaffal dan 
Ibnu Musayyab membolehkan bermain dadu asal tidak taruhan. Kemudian 
dalam kaitannya dngan permainan catur, Imam Syafi‟ih membolehkan 
permainan catur dengan syarat-syarat : apabila permainan catur tanpa taruhan, 
tanpa omongan yang melampaui batas, dan tidak sampai melalaikan sholat, 
maka tidak haran dan tidak termasuk judi, karena judi ditandai adanya 
pembayaran uang atau pengambilan uang, sedang hakikat permainan catur 
tidak demikian, maka tidak termasuk judi.
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Salah satu riwayat dari Abu Khurairah, Sa‟id Ibn Musayyab dan Said 
Ibn Rubair bahwa mereka membolehkan permainan catur, mereka berdalil 
bahwa yang menjadi perkarah pokok itu 
adalah kebolehan. Sedangkan Nash yang mengharamkannya tidak ada 
dan ia tidak termasuk dalam pengertian yang dinashkan keharamannya, 
dengan demikian ia tetap dibolehkan.  
Mereka yang membolehkan memberikan syarat-syarat yaitu: 
1) Tidak melalaikan atas kewajiban Agama 
2) Tidak menggabungkan dengan taruhan 
                                                             
48 Abdullah Muhammad Ibn Islamil Al-Bukhary, Op.Cit. 
49 Muhammad Ali As-Shabuny, Loc.Cit. 
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3) Tidak muncul hal yang bertentangan dengan syari‟at Allah saat 
dimainkan.
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Berbeda dengan perlombaan yang dilakukan tanpa taruhan, maka hal 
ini dibolehkan. 
Perlombaan yang dibolehkan adalah dalam bentuk-bentuk berikut ini: 
1) Dibolehkan mengambil harta dalam perlombaan, apabila harta itu dari 
penguasa atau orang lain, seperti apabila penguasa mengatakan kepada 
mereka yang berlomba: “Barang siapa di antara kalian yang menang dalam 
perlombaan ini, maka akan mendapatkan sejumlah harta ini”. 
2) Apabilah seorang diantara dua orang yang berlomba itu mengeluarkan 
harta dan mengatakan kepada pamannya : apabila engkau menang dalam 
perlombaan, maka harta tersebut bagimu. Akan tetapi, apabila aku yang 
menang, maka engkau tidak mendapatkan sesuatu dariku dan aku tidak 
mendapatkan sesuatu darimu. 
3) Apabilah harta terebut dari dua orang yang ikut perlombaan ataupun dari 
sekumpulan peserta, sedangkan diantara mereka terdapat seorang yang 
berhak mengambil harta itu apabila ia menang, dan dia tidak berutang bila 
dia kalah.
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Berdasarkan kriteria di atas, dapatlah dipahami bahwa jika terdapat 
perlombaan yang ada unsur taruhannya, misalnya teradapat perlombaan, 
dimana salah satu peserta mengajak peserta lain untuk bertaruh, siapa yang 
                                                             
50 Sayyid Sabiq, Op.Cit., 
51 Ibid. 
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kalah harus membayar dengan sejumlah uang, dan peserta yang diajak mau 
bertanding, maka jenis perlombaan ini dilarang (haram), karena masing-
masing peserta menghadapi untung atau rugi. Dalam hal ini, bahwa unsur 
utama dari judi (al-Maysir) terebut adalah “taruhan” karena taruhan tersebut 
merupakan Illat (sebab) haramnya judi. 
Permasalahan ini juga pernah disinggung dalam forum Muktamar Ke-
30 Nahdlatul Ulama pada tahun 1999 di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri. 
Muktamirin sepakat bahwa lomba dengan menarik uang saat pendaftaran dari 
peserta untuk hadiah termasuk judi. Dengan bahasa lain, praktik semacam ini 
termasuk haram. Yang perlu menjadi perhatian di sini adalah uang pendaftaran 
sengaja diperuntukkan sebagai biaya hadiah. Sehingga, apabila uang 
pendafataran itu bukan untuk hadiah maka hal itu di luar kategori judi. Dengan 
demikian, penting bagi penyelenggara lomba berhadiah untuk tidak 
menggunakan uang pendaftaran peserta sebagai bagian dari biaya hadiah. 
Ongkos pengeluaran hadiah bisa diambilkan dari sumber lain, seperti sponsor, 
donatur, atau lainnya.  
Selain alokasi dana hadiah, penyelenggara juga perlu memperhatikan 
jenis perlombaannya pun agar tidak bertentangan dengan syariat. Karena bisa 
jadi proses penyelenggaraan sudah tepat, tapi karena jenis perlombaan 
melanggar syariat, praktik tersebut berstatus haram. Forum Muktamar NU 
mendasarkan hukum menggunakan uang pendaftaran peserta lomba pada 
sejumlah rujukan:  
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1. Hasyiyah al-Bajuri „ala Fath al-Qarib 
  ٍَ ٍْ َث َد َّدََزر ٍتْعَن  مُك ُو َّزَح ًُ ْنا ُرب ًَ ِمْنا َِيأ َٕ ُْ َٔ   ْشُجٌَ َْىن بًعَي ٌِ َبمِثبَسَز ًُ ْنا َض َٕ ِعْنا َِيأ ُِبَجَزَْخأ ٌْ ِإ َٔ
 ٍوَزَغ َٔ  ٍَىَُغ 
“Dan jika kedua pihak yang berlomba mengeluarkan hadiah secara 
bersama, maka lomba itu tidak boleh ... dan hal itu, maksudnya judi yang 
diharamkan adalah semua permainan yang masih simpangsiur antara 
untung dan ruginya.” (Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri „ala Fath al-
Qarib [Singapura: Sulaiman Mar‟i, t. th.], Jilid II, h. 310)  
 
2.  Is‟ad al-Rafiq Syarh Sulam al-Taufiq 
 ( ب ًَ ِٓ ُِئفبَكَر َعَي ٍِ ٍْ َِجَبَجْنا ٍَ ِي ُض َٕ ِعْنا َجُزْخٌَ ٌْ َأ َبٍْٓ َهَع ُع ًَ ْج ًُ ْنا ُُّرَر ْٕ ُص َٔ  )ٌرب ًَ ِل ِّ ٍْ ِف بَي  مُك
 .ََىَُْغٍَف  َُّجِحبَص َتِهْغٌَ ٌْ َأ ٍَ ٍْ َث ٌد ِّدََززُي ٍذِحا َٔ  َّمُك ٌَّ َأ ِّ ِزَيْزُح ُّْج َٔ َٔ  .ِخٌََْا ًْ ِف ِزِسٍْ ًَ ْنا ٍَ ِي ُداَز ًُ ْنا َٕ ُْ َٔ
  حََصْلأبَف بًجِنبَغ ٌَ بَك  ٌْ ِإ ُُّسْكَع َٔ  بًث ْٕ ُهْغَي ٌَ بَك ٌْ ِإ ُُِّْي َذُْخأٍَِن ِض َٕ ِعْنا ِجاَزِْخإِث ٍِ ٍْ َجِعَّلانا ُذََحأ ْدَِزفٌَُْ ٌْ ِإَف
بًضٌْ َأ ُُّزَيْزُح “ 
(Setiap kegiatan yang mengandung perjudian) Bentuk judi yang 
disepakati adalah hadiah berasal dua pihak disertai kesetaraan 
keduanya. Itulah yang dimaksud al-maisir dalam ayat al-Qur‟an. [QS. 
Al-Maidah: 90]. Alasan keharamannya adalah masing-masing dari 
kedua pihak masih simpang siur antara mengalahkan lawan dan meraup 
keuntungan -atau dikalahkan dan mengalami kerugian-. Jika salah satu 
pemain mengeluarkan haidah sendiri untuk diambil darinya bila kalah, 
dan sebaliknya -tidak diambil- bila menang, maka pendapat al-Ashah 
mengharamkannya pula.” (Muhammad Salim Bafadhal, Is‟ad al-Rafiq 
Syarh Sulam al-Taufiq [Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-„Arabiyah, t. 
th.], Juz II, h. 102). 
 
Dengan demikian semua jenis permainan yang mengandung unsur 
taruhan, seperti lotre, undi nashib, bingo, ding dong, dan lain-lain, demikian 
pula permainan kelereng yang dilakukan oleh anak-anak yang memakai 
taruhan, adalah al-maysir, maka hokum melakukannya adalah haram. Jika 
merujuk pada dalil-dalil al-Qur‟an dan hadis Nabi (yang telah disebutkan 
sebelumnya), bahwa pelarangan ini mengandung hikma yang muliah, yaitu: 
1) Islam menghendaki agar setiap muslim mengikuti Sunatullah dalam 
mencari penghasilan. Hendaklah ia menuai hasil kerja setelah beberapa 
langkah dilakukan sebelumnya, memasuki rumah melalui pintunya, dan 
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menanti akibat setelah unsure penyebab diwujudkannya, adapun judi, 
maka ia menyebabkan orang hanya mengandalkan nasib baik, kebetulan 
dan mimpi-mimpi kosong, bukannya mengandalkan kerja keras, 
kesungguhan, dan penghargaan atas usaha yang telah digariahkan Allah 
Swt dan diperintahkan untuk dilakukan. 
2) Islam menjadikan harta manusia sesuatu yang terhormat, karenanya tidak 
boleh di ambil semena-mena, kecuali dengan cara saling tukar yang telah 
di syari‟atkan, atau dalam bentuk pemberian dengan suka rela, baik berupa 
hibah atau sedekah. Adapun mengambil harta orang lain dengan cara judi, 
ia termasuk memakan harta orang lain dengan batil. 
3) Tidaklah mengherankan setelah itu, kalau poerjudian membangkitkan 
permusuhan dan kebencian di antara kedua bela pihak pemain, meskipun 
secara lahir mereka menampakan kerelaan. Demikian itu karena pasti ada 
pihak yang kalah dan yang menang, yang untung dan yang rugih, yang 
menipu dan yang tertipu. Bila yang kalaih tampak diam, diamnya itu 
menyimpan kekecewaan dan dendam, keceweewa karena gagal meraih 
mimpi-mimpinya, dan dendam karena menderita kerugian. Bila ia lalu 
bermusuhan, itu karena sesuatu yang dibangunnya sendiri, karena sesuatu 
yang diiptakannya sendiri. 
4) Kekalahan dapat mendorong penderitaannya untuk mengulangi lagi, 
karena barangkali pemain yang kedua dapat mengganti kerugian pada 
permainananya yang pertama. Sedangkan nikmatnya kemenangan, juga 
menorong pelakunya untuk mengulangi permainan, karena untuk 
mendapatkan yang lebih banyak dan lebih banyak lagi. Ambisinya tidak 
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pernah membiarkan dirinya berhenti, padahal sebentar lagi kekalahan akan 
menimpahnya, lalu bergantilah girangnya kemenangan dengan sedihnya 
kekalahan. Begitulah seterusnya, sehingga kedua pihak akan selalu terikat 
oleh meja judi, hampir-hampir mereka tidak mampu lagi berpisah. Inilah 
rahasia bencana kecanduan pada dua pihak yang berjudi. 
5) Berangkat dari kenyataan ini sungguh berbahaya bagi masyarakat, selain 
juga berbahaya bagi individu pemainnya. Ia merupakan hobi yang dapat 
menelan waktu dan kesungguhan, menjadi para pecandunya sebagai para 
penganggur, hanya mau mengambil namun tidak mau member, hanya mau 
mengkonsumsi namun tidak mau memproduksi.
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52 Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, Penerjemah : Wahid Ahmad, Et.Al, 
(Surakarta : Era Intermedia, 2000), H. 433-434. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah menganalisa Tinjauan Hukum Islam terhadap Hadiah 
Pertandingan Futsal yang Berasal Dari Uang pendaftaran Yang di 
selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga, Ekonomi 
Syariah, dan Hukum Ekonomi Syariah maka penulis menyimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pelaksanaan pemberian hadiah pertandingan futsal yang diselenggarakan 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga menggunakan uang 
pribadi ketua panitia,sedangkan Himpunan Jurusan Ekonomi Syariah 
menggunakan uang pendaftaran dan Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah menggunakan sebagian dari uang pendaftaran.  
2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hadiah Pertandingan Futsal yang di 
selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Keluarga 
dibolehkan dalam Syariat Islam dikarenakan menggunakan pihak ketiga 
dalam penyediaan hadiah bagi pemenang, sedangkan Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari'ah melanggar Syariat Islam karena 
menggunakan uang pendaftaran untuk hadiah dan Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah juga melanggar Syariat Islam karena 
menggunakan sebagian dari uang pendaftaran untuk hadiah.   
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B. Saran 
Setelah penulis menganalisa data dan fakta lapangan yang terjadi 
penulis memiliki beberapa saran agar kegiatan Pertandingan Futsal di antara 
mahasiwa yang di selenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan terhindar 
dari unsur judi dan praktek perjudian, adapun saran penulis sebagai berikut : 
1. Diadakannya sosialisasi penggunaan dana organisasi mahasiswa oleh 
pihak Fakultas atau universitas untuk anggota himpunan Mahasiswa 
jurusan yang baru agar dapat memanfaatkan dana dari negara dengan 
Efektif dan Efisien. 
2. Mencari sponsor untuk mensuport terselenggaranya Pertandingan Futsal 
dan menyebabkan terhindarnya dari unsur perjudian dan praktek perjudian. 
3.  Hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dan kritis lagi 
dalam menanggapi permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
masyarakat. Terlebih dalam penyelenggaraan sebuah perlombaan yang 
terdapat uang pendaftaran dari para peserta karena sangat rentan dengan 
adanya unsur perjudian dan praktek perjudian. 
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Lampiran I :  
 
Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP HADIAH PERTANDINGAN 
FUTSAL YANG BERASAL DARI UANG PENDAFTARAN (STUDI 
KASUS DI HIMPUNAN MAHASISWA JURUSAN FAKULTAS SYARIAH 
DAN HUKUM ) 
 
Dalam penelitian ini untuk dapat memperoleh data-data yang penulis 
perlukan maka penulis mewawancara para narasumber dengan pedoman 
wawancara antara lain sebagai berikut : 
1. Dimana tempat pelaksanaan Pertandingan Futsal ? 
2. Kapan Dilaksanakannya pertandingan Futsal ? 
3. Siapa yang menjadi Ketua Panitia ? 
4. Apakah Hadiah berasal dari Uang Pendaftaran ? 
5. Berapakah Biaya Pendaftaran ? 
6. Berapakah Hadiah Bagi para pemenang pertandingan ? 
7. Berapakah jumlah tim yang ikut dalam Pertandingan ? 
8. Berapakah Biaya Untuk sewa lapangan, Wasit , Konsumsi Dan lainnya untuk 
keperluan pertandingan yang terpakai ? 
9. Apakah Panitia mengajukan permohonan dana ke Fakultas Syariah Dan 
Hukum ? 
10. Apakah Panitia mengetahui Hukum Islam mengenai Hadiah yang berasal dari 
uang pendaftaran ?. 
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